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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar kognitif
siswa pada mata pelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa melalui pembelajaran IPA dengan model Problem
Based Learning pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati. Jenis penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan memberikan tindakan dalam dua siklus
pembelajaran. Satu siklus terdiri dari (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan
(acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Setiap Tindakan terdiri dari dua
kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari-Maret 2024. Subyek
penelitiannya adalah 34 siswa kelas VII D SMP Negeri 4 Semarang. Hasil kemampuan berfikir
kritis diukur dengan tes, kuisioner dan didukung dokumentasi hasil observasi selama
pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kiritis dan hasil belajar kognitif siswa. Teknik analisis data
menggunakan triangulasi data. Berdasarkan hasil pra siklus ditunjukkan kemampuan berfikir
kritis 46% pada siklus 1 sebesar 68,3% meningkat menjadi 88,3% yang termasuk kategori
tinggi. Rata-rata hasil belajar kognitif pada siklus I sebesar 73,4 meningkat menjadi 90,8 pada
siklus II. Hal tersebut telah mencapai batas KKM 75. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan
hasil belajar kognitif siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah guru dapat menggunakan model
pembelajaran yang membuat siswa lebih nyaman dan tertarik dalam proses pembelajaran agar
hasil belajar peserta didik meningkat.

Kata kunci: Berfikir Kritis; Hasil Belajar Kognitif; Problem Based Learning
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Abad 21 menuntut manusia untuk memiliki kemampuan 4C (Communication,
Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, Creativity and Innovation), salah
satunya pada kemampuan berfikir kritis yang berperan penting pada kecakapan siswa dalam
membuat keputusan dan menyaring informasi. Dengan demikian, kemampuan berfikir kritis
sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran IPA. Kemampuan berpikir kritis ini dapat
dikembangkan dalam proses pembelajaran di sekolah, karena tujuan diajarkan berpikir kritis
adalah agar siswa dapat belajar cara mengatasi masalah secara terstruktur dan kreatif, sehingga
dapat menemukan berbagai alternatif solusi (Mareti et al., 2021). (Riyana, 2012) menegaskan
Pembelajaran dapat dikatakan baik apabila pembelajaran yang dilaksanakan bukan hanya
menyampaikan materi yang harus dikuasai siswa, namun pembelajaran tersebut harus bisa
merangsang kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri. Pembelajaran IPA ilmu
pengetahuan alamiah yang berisi tentang objek gejala alam yang diperoleh atas dasar penelitian
(inkuiri) dengan menggunakan metode ilmiah (Dzikriya, 2017). Dengan demikian, menuntut
siswa untuk berperan aktif dan kritis pada proses pembelajarannya.

Berdasarkan hasil prasiklus yang telah dilakukan peneliti saat PPL di SMP N 4 Semarang Kelas
7 mengenai kemampuan berfikir kritis siswa 46% terindikasi kurang karena batas kemampuan
berfikir kritis harus mencapai 70-79% dikatakan baik. Hasil observasi yang telah dilakukan
peneliti bahwa siswa kurang respon saat berpendapat dan bertanya. Siswa kurang menanggapi
secara aktif dan selalu kurang percaya diri. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan siswa
masih belum menunjukkan pemahaman kritis dan hanya sebatas ingatan kata sulit materi IPA.
Ketika guru memberikan pertanyaan, sikap yang ditunjukkan peserta didik juga belum
menunjukkan jawaban beserta analisis kritisnya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi
model pembelajaran. Model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif kreatif, dan berfikir
kritis selama proses pembelajaran yaitu Problem Based Learning (PBL). (Husen, 2015)
menegaskan Model PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan latar belakang
masalah dunia nyata, sehingga memungkinkan peserta didik belajar berpikir kritis dan
mecahkan masalah. Melalui model pembelajaran PBL ini harapannya siswa mampu
memecahakan masalah dengan analisis-analisis kritisnya dan berkejasama dengan tim untuk
membentuk sikap aktif siswa. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan
kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan model
penelitian berdasarkan Kurt Lewin yaitu terdapat 4 langkah yaitu (1) perencanaan (planning),
(2) aksi atau tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting). (Clourisa
et al., 2021) menegaskan PTK dilakukan oleh guru dengan merancang, melaksanakan,
mengamati dan merefleksi tindakan melalui beberapa siklus kolaborasi dan partisipasi yang
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. PTK ini dilakukan 2 siklus, setiap 1 siklus
terdiri dari 2 kali pertemuan. Siklus 1 yang dilakukan menggunakan model PBL dengan analisis
video bahan ajar lalu diberikan tes dan kuisioner kemampuan berfikir kritis. Siklus 2 dilakukan
menggunakan model PBL dengan analisis membuat mind mapping lalu diberikan tes dan
kuisioner kemampuan berfikir kritis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari-Maret
2024. Subyek penelitiannya adalah 34 siswa kelas VII D SMP Negeri 4 Semarang. Teknik
analisis data menggunakan triangulasi data yang terdiri dari tes,kuisioner, dan observasi.
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Tabel 1. Penetapan skor tes uraian

Soal | Kriteria Penilaian Skor | Skor Maksimal
1-5 Jika menjawab dengan lengkap dan benar 20
Jika menjawab lengkap dan salah satu jawaban | 15
tidak sesuai 20
Jika hanya satu jawaban benar 7
Jika tidak ada jawaban benar 3
Tidak menjawab 0
Nilai = Skor yang diperoleh x 5
Tabel 2. Penetapan hasil kuisioner kemampuan berfikir kritis siswa
Pilihan Jawaban
No Pernyataan
SL S KD JR TP
1 Saya senang bertanya saat

pembelajaran berlangsung

2 Saat pembelajaran, jika
saya tidak mengerti saya
segera bertanya

3 Saya segera bertanya jika
ada yang tidak saya
mengerti dalam belajar

4 Jika ada pertanyaan dari
guru saya berusaha untuk
menjawabnya

5 Saya menjawab
pertanyaan  dari  guru
dengan lebih dari satu
jawaban

6 Dalam pembelajaran ini
Saya tidak hanya
mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru saja.
Saya juga mengerjakan
soal yang tidak diberikan

oleh guru sebagai
tambahan

7 Dalam proses
pembelajaran saya
menjelaskan jawaban yang
didapat di depan kelas

8 Saat Dberdiskusi saya
mengajukan gagasan
yang baru dalam
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menyelesaikan soal
dengan cara lebih mudah

9 Saya mencoba
mengerjakan soal dengan
lebih singkat dan mudah

10 Dalam mengerjakan soal
saya selalu berusaha untuk

memahaminya dan
mengerjakan dengan
langkah-langkah yang
terperinci

11 Saya mengerjakan soal
dengan langkah- langkah
yang rinci dan teliti untuk
memahaminya

12 Dalam menjawab
pertanyaan saya berusaha
memberikan jawaban
beserta alasannya

13 Saya  selalu  mencari
kesamaan antara dua
kejadian yang berbeda

Pedoman Penskoran:

Skor 4, jika SL = Selalu _ Skor yang diperoleh
Skor 3, jika S = Sering Nilai = x 100%

Skor 2, jika KD = Kadang Skor maksimal

Skor 1, jika JR = Jarang
Skor 0, jika TP = Tidak pernah

Tabel 3. Penetapan hasil observasi kemampuan berfikir kritis siswa

Pilihan Jawaban
No Pernyataan
SB B K Br SBr

1 Membedakan antara fakta

dan klaim
2 Membedakan antara

informasi  yang  tidak

relevan
3 Klaim dan alasan,

menentukan  keakuratan

dari suatu pernyataan
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4 Jika ada pertanyaan dari
guru saya berusaha untuk
menjawabnya

5 Menentukan apakah
sumber dapat dipercaya
atau tidak

6 Mengidentifikasi
ambiguitas dari  suatu
klaim atau pernyataan

7 Mengidentifikasi  asumsi
yang tidak jelas atau
dinyatakan

] Mendeteksi hal-hal yang
masih bias

9 Mengidentifikasi pendapat
yang keliru

10 Mengenali
penalaran/jawaban  yang
tidak konsisten

11 Menentukan kekuatan dari
suatu pernyataan

Pedoman Penskoran:

Skor 4, jika SB = Selalu

Skor 3, jika B = Sering

Skor 2, jika K = Kurang

Skor 1, jika Br = Buruk

Skor 0, jika SBr = Sangat Buruk

Nilai =

Skor yang diperoleh

Skor maksimal

x 100%

Persentase perolehan hasil tes,kuisioner, dan observasi dilakukan untuk melihat seberapa besar
hasil partisipasi dan tanggapan siswa dalam kemampuan berfikir kritisnya. Hasil ini
dikumpulkan untuk memenubhi triangulasi data pada teknik analisinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar kognitif
siswa. Hasul peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa sebelum dan sesudah siklus dapat
dilihat pada diagram Gambar 1 dengan indikator keberhasilan pada Tabel 4.
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Gambar 1. Diagram lingkaran presentasi hasil kemampuan berfikir kritis siswa sebelum dan
sesudah siklus

Pada hasil diagram diatas menunjukkam adanya peningkatan dari prasiklus,siklus 1 dan siklus
2 berdasarkan hasil kuisioner yang disebar dari 13 indikator kemampuan berfikir kritis siswa.
Berdasarkan indikator keberhasilan bisa dilihat pada Tabel 4, pada prasiklus masih tergolong
sangat kurang, dengan penerapan model PBL analisis video siklus 1 meningkat menjadi sedang,
lalu dilanjutkan siklus 2 dengan analisis penerapan PBL mind mapping meningkat drastis
menjadi sangat baik. Mind mapping membantu siswa dalam menghubungkan informasi yang
terkait secara sistematis. Dalam mind mapping, siswa dapat menarik koneksi antara konsep-
konsep yang berbeda dan melihat bagaimana mereka saling terkait (Mitra et al., n.d.). Dengan
demikian, mind mapping dijadikan sebagai alat pemecahan masalah dengan menguraikan
masalah menjadi komponen yang lebih kecil dan mengidentifikasi solusi yang potensial. Hal
ini sangat berpengaruh pada kerja sama tim dan kemampuan berfikir siswa.

Skala Indikator
80-100 % Sangat Baik
70-79 % Baik

60-69 % Sedang

50-59 % Kurang

0-49 % Sangat Kurang

Tabel 4. Skala Indikator Kemampuan Berfikir Kritis (Sumber: Suharsimi Arikunto,2016)
Hasil kemampuan berfikir kritis dilihat dalam tes uraian yang diberikan, tes uraian ini diberikan
pada siklus 1 dan 2 pada saat selesai melakukan analisis video dan membuat mind mapping.

Hasil tes ini menunjukkan adanya peningkatan pada siklus 1 dan siklus 2 pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Belajar Kognitif

Keterangan Siklus 1 Siklus 2
Nilai Tertinggi 89 100
Nilai Terendah 60 87
Rata-rata 73,4 90,8
KKM 75 75
Jumlah Siswa Tuntas 20 34
Presentase Ketuntasan 58% 100%
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Pada hasil tes soal uraian siklus 1 memiliki rata-rata nilai 73,4 dengan preentase ketuntasan
siswa 58% ini kurang dari KKM 75 yang telah ditentukan, pada siklus 1 siswa menganalisis
video interaksi makhluk hidup pada materi bab Keanekaragaman Hayati Indonesia, setelah
melihat beberapa video sebagai bahan ajar, Guru memberikan 5 soal uraian terkait video yang
sudah ditampilkan. Hal ini membuat siswa mengolah informasi dan menyelesaikan masalah
secara mandiri. Pada saat jalannya proses pembelajaran beberapa siswa aktif memberikan
tanggapan terhadap video yang telah ditayangkan dan kritis terhadap pertanyaan yang
diberikan. (Rahmadi, A ., Nyeneng, I. D. P., & Rosidin, 2014) berpendapat bahwa penggunaan
media video dalam kegiatan pembelajaran dimulai sebagai suatu hal yang sebaiknya dilakukan
oleh seorang guru untuk membantu memecahkan masalah belajar yang dihadapi siswa di kelas,
karena sebuah video pembelajaran dapat menyampaikan ilmu sains yang bersifat abstrak
menjadi lebih mudah dimengerti. Namun, berdasarkan hasil PTK masih terdapat siswa yang
pasif dan tidak menjawab pertanyaan yang diberikan. Faktor penyebab siswa malas dan takut
aktif bertanya menurut (Hariyadi, 2014) terdiri atas 2 faktor, meliputi:

1. Faktor dari dalam diri siswa (faktor internal), meliputi:

a. Minat dan motivasi belajar yang kurang

bertanya Ketika siswa memiliki minat dan motivasi belajar yang kurang maka mereka enggan
untuk memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan materi sehingga mereka menjadi tidak
paham dengan materi yang telah diberikan. Hal ini dapat menyebabkan siswa tidak mampu
mengajukan pertanyaan atau merasa bingung mau bertanya apa.

b. Memiliki mindset takut dianggap bodoh

Mindset ini muncul karena anggapan bahwa bertanya itu hanya menanyakan materi yang telah
dipelajari. Mereka tidak pernah berpikir bahwa itu banyak tingkatannya, banyak tipenya, dan
banyak hal yang bisa ditanyakan, yang belum tentu sesederhana yang diduga kebanyakan orang.
Kualitas pertanyaan yang baik tidak mengulang apa yang telah dijelaskan, tetapi mampu
memberikan perspektif lain dari hal yang ditanyakan dan justru menambah informasi baru dari
rentang masalah yang disajikan.

2. Faktor dari luar diri siswa (faktor eksternal), dapat berasal dari guru.

Guru yang kurang memberikan kondisi baik untuk siswa mengajukan pertanyaan, misalnya
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, kurang memberikan motivasi
kepada siswa agar bertanya, dan jarang memberikan pertanyaan kepada siswa ketika proses
pembelajaran berlangsung sehingga menyebabkan kurangnya interaksi antara guru dan siswa.
Siswa cenderung hanya menjadi pendengar yang baik. Mereka hanya menerima apa adanya
semua yang dijelaskan oleh gurunya sehingga siswa menjadi tidak terbiasa berpikir kritis dan
bertanya.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan bahwa saat proses pembelajaran berlangsung siswa
masih kurang dalam keaktifan, masih kurang dalam mengidentifikasi masalah pada soal, dan
masih tidak konsisten dalam menjawab soal. Hal ini pada hasil observasi mendapatkan
presentase 70,5%.

Sedangkan, pada siklus 2 mendapatkan hasil rata-rata 90,8 dengan presentase ketuntasan siswa
100% dengan KKM 75, aktivitas pembelajaran siklus 2 yaitu siswa membuat mind mapping
dan menganalisis soal dari mind mapping yang dibuat lebih aktif dan kritis dalam pemecahan
masalah. Sikap tidak mudah menyerah untuk mencari jawaban yang benar, diskusi aktif, tidak
malu berpendapat, dan kreatif membuat mind mapping dengan ide masing-masing membuat
diskusi dikelas terasa nyaman dan menarik. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru, siswa
mampu menjawab dengan baik dan benar. Membuat mind mapping dapat dengan mudah
membangkitkan dan memicu ingatan. (Natriani Syam, 2015) menegaskan bahwa mind mapping
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membantu peserta didik dalam proses belajar, membantu mengorganisasikan ide-ide kunci
yang mereka pelajari, dan menyimpan informasi berupa materi pelajaran yang diterima saat
pembelajaran. Materi pelajaran yang disajikan menggunakan grafik, peta, dan simbol lainnya
membantu peserta didik mengingat pelajaran tersebut. Dengan demikian, penerapan model
PBL ini sangat melibatkan siswa secara langsung dalam menggali konsep terhadap suatu
permasalahan dengan sistematis. (Siswanto, Maridi, 2012) menegaskan penerapan model PBL
membuat pemahaman siswa bersifat Long Term Memory (Memori Jangka Panjang), hal ini
berdampak saat siswa diberikan soal dapat menjawab dengan benar. Hasil ini relevan dengan
penelitian (Kharida, L. A., & Rusilowati, 2012) bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan hasil belajar kognitifdan membantu untuk memecahkan
permasalahan secara realistik. Dari hasil observasi yang telah dilakukan bahwa saat proses
pembelajaran berlangsung siswa sudah bisa aktif untuk bekerja, mampu mengidentifikasi
masalah, konsisten terhadap jawaban. Hal ini terdapat kesesuaian hasil tes dengan presentase
observasi 90%.

.

Gambar 3 Dokumentasi siklus 2
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, disimpulkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa.
Model pembelajaran PBL dapat diterapkan dalam materi IPA yang lain dan kemampuan Abad
21 4C selain berfikir kritis.
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